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Abstrak 

Masalah ekonomi selalu menarik perhatian besar individu dan masyarakat, bahkan berbagai 

cara telah dilakukan pemerintah untuk memecahkan masalah. Kesejahteraan masyarakat 

masih minim, atau dengan kata lain tingkat kemiskinan terus bertambah. Kesejahteraan 

masyarakat masih minim, atau dengan kata lain tingkat kemiskinan terus bertambah. 

Kemiskinan merupakan salah satu faktor penghambat perkembangan sumber daya manusia 

yang menyebabkan seseorang tidak dapat memenuhi kebutuhan standarnya seperti sandang, 

pangan dan papan yang memadai. Penelitian ini merupakan penelitian lapangan menggunakan 

metode kuantitatif. Desain penelitian ini merupakan penelitian deskriptif bermaksud untuk 

meneliti dan menentukan informasi sebanyak-banyaknya dari suatu fenomena tertentu dan 

berusaha memberi gambaran secermat mungkin. Variabel faktor ekonomi memiliki pengaruh 

positif dan signifikan terhadap keputusan nasabah pembiayaan di BTPN Syariah Muaradua. 

Karena Hasil pengujian hipotesis menghasilkan nilai nilai thitung 2,063 > ttabel 2,003 dengan 

nilai signifikansi 0,044<0,05. Variabel lokasi tidak memiliki pengaruh secara signifikan 

terhadap Keputusan Nasabah Pembiayaan di BTPN Syariah Muaradua, Karena Hasil 

pengujian hipotesis menghasilkan nilai nilai thitung -0,249 < ttabel 2,003 dengan nilai 

signifikansi 0,804>0,05. Variabel pelayanan tidak memiliki pengaruh secara signifikan 

terhadap Keputusan Nasabah Pembiayaan di BTPN Syariah Muaradua. Karena Hasil 

pengujian hipotesis menghasilkan nilai nilai thitung -0,400 < ttabel 2,003 dengan nilai 

signifikansi 0,691>0,05. Artinya kualitas pelayanan tidak memiliki pengaruh bagi masyarakat 

Desa Mehanggin terhadap Keputusan Nasabah Pembiayaan di BTPN Syariah Muaradua. 

 

Kata kunci: Keputusan nasabah, pembiayaan, BTPN Syariah Muaradua 

 

 

1. PENDAHULUAN  

Bank merupakan perusahaan yang bergerak dalam bidang keuangan, yang menghimpun 

dana dari masyarakat luas atau yang disebut kegiatan funding. Peranan perbankan dalam 

dunia perekonomian berperan penting sebagai strategi Pembangunan. Bank akan selalu 

dikaitkan dengan uang yang merupakan alat utama pelancar terjadinya perdagangan. Untuk 

menghindari pengoperasian bank dengan sistem bunga, Islam memperkenalkan prinsip-

prinsip muamalah secara islami sebagai salah satu solusi alternatif terhadap persoalan 

pertentangan antara bunga bank dan riba.  

Masalah ekonomi selalu menarik perhatian besar individu dan masyarakat, bahkan 

berbagai cara telah dilakukan pemerintah untuk memecahkan masalah tersebut. Kesejahteraan 

masyarakat masih minim, atau dengan kata lain tingkat kemiskinan terus bertambah. 

Kemiskinan merupakan salah satu faktor penghambat perkembangan sumber daya manusia 

yang menyebabkan seseorang tidak dapat memenuhi kebutuhan standarnya seperti sandang, 

pangan dan papan yang memadai (Tjiptoherijanto, 1989). 
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Masyarakat Desa Mehanggin Kecamatan Muaradua Kabupaten Ogan Komering Ulu 

Selatan Provinsi Sumatera Selatan merupakan wilayah yang cukup pesat perkembangan 

ekonomi dan pertumbuhan penduduknya. Mata pencaharian penduduk di desa ini mayoritas 

bertani seperti kebun jagung, kebun kopi dan sawah, sehingga terbatasnya langkah penduduk 

untuk membuka peluang usaha tersebut. Namun berjalannya waktu, BTPN Syariah hadir 

menawarkan produk pembiayaan PMD (Paket Masa Depan) kepada masyarakat Desa 

Mehanggin dengan tidak memiliki jaminan apapun sehingga masyarakat Desa Mehanggin 

dapat melakukan pembiayaan di BTPN Syariah. Paket masa depan (PMD) merupakan 

program terpadu BTPN Syariah yang diberikan kepada sekelompok perempuan di pedesaan 

yang ingin berusaha dan memiliki impian untuk merubah hidup tetapi tidak memiliki akses ke 

layanan perbankan. Selain itu juga pihak Bank mendatangi langsung lokasi dengan sistem 

jemput bola di Desa Mehanggin sehingga tidak menyulitkan mereka untuk mendatangi kantor 

cabang BTPN Syariah yang berada di Muaradua (Wawancara Rahma, 2022). 

Wujud konkrit dari berkembangnya ekonomi rakyat yang diwujudkan dalam bentuk 

kewirausahaan, peneliti mencoba menelaah lebih jauh peran dibalik itu semua adalah peranan 

BTPN Syariah yang selalu memberikan kontribusi dalam usaha pengembangan perekonomian 

rakyat (Ferawati & Solihin, 2017). Selama ini langkah dari BTPN telah memberikan 

semangat dan dorongan terhadap terwujud dan terbangunnya semangat masyarakat di Desa 

Mehanggin yang berasal dari kalangan menengah kebawah yang ingin mencoba ikut serta 

dalam upaya mewujudkan perekonomian bangsa yang berorientasi kedepan dan bermasa 

depan yang jelas yang sesuai dengan harapan masyarakat pada umumnya. Itu semua telah 

diwujudkan dengan upaya pengembangan kegiatan kewirausahaan yang benar-benar 

mengembangkan potensi ekonomi masyarakat itu sendiri. 

Banyak program dan produk yang ditawarkan dalam perbankan, seperti penambahan 

modal bagi masyarakat yang membutuhkan modal usaha, pembiayaan untuk pembelian 

kebutuhan masyarakat seperti rumah, kendaraan, maupun kebutuhan lainnya, begitu juga 

dengan berbagai produk simpanan yang memberikan kemudahan dengan aspek keuntungan 

bagi masyarakat.  

 

2. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan menggunakan metode kuantitatif. Desain 

penelitian ini merupakan penelitian deskriptif bermaksud untuk meneliti dan menentukan 

informasi sebanyak-banyaknya dari suatu fenomena tertentu dan berusaha memberi gambaran 

secermat mungkin. Adapun Lokasi penelitian ini dilaksanakan di Kabupaten Ogan Komering 

Ulu (OKU) Selatan Kecamatan Muaradua. Lokasi penelitian ini dilakukan pada Masyarakat 

Desa Mehanggin yang melakukan Pembiayaan di BTPN Syariah. Data yang digunakan adalah 

data primer dan sekunder, sedangkan metode pengumpulan data menggunakan kuisioner, 

wawancara dan dokumentasi. Adapun data yang di kumpulkan menggunakan angket dengan 

skala Likert. 

 

3. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

3.1. Hasil Penelitian  

Uji Validitas pada variabel X dan Y, setiap pertanyaan  menghasilkan koefisien korelasi 

rhitung>rtabel dengan kata lain, instrumen penelitian yang berjumlah 16 pernyataan untuk 

variabel dependent (X) dinilai semuanya valid, dan instrumen penelitian yang berjumlah 4 

pernyataan untuk variabel keputusan nasabah pembiayaan (Y) dinilai semua butir pernyataan 

valid. Uji reabilitas kuesioner menghasilkan angka cronbach’s alpha variabel X1 0,743>0,60 

variabel X2 0,692>0,60 variabel X3 0,751>0,60. Hal ini dinyatakan bahwa semua pernyataan 

dari variabel dependent (X) teruji reabilitasnya sehingga dinyatakan realibel. Begitu juga 

dengan uji reabilitas kuesioner menghasilkan angka cronbach’ alpha sebesar 0,765>0,60. Hal 
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ini dinyatakan bahwa semua pernyataan dari variabel keputusan nasabah pembiayaan (Y) 

teruji reliabilitasnya sehingga dinyatakan reliabel. 

Dari hasil pengolahan data, diketahui bahwa faktor ekonomii lokasi dan pelayanan secara 

simultan atau bersamaan tidak berpengaruh signifikan atau bersamaan terhadap Keputusan  

Nasabah Pembiayaan karena fhitung < ftabel atau 1,483 < 2,769 nilai signifikansi yang dihasilkan 

0,229 lebih besar dari level of signifikan 0,05. Berdasarkan hasil penelitian, besarnya R 

square (R
2
) adalah 0,074. Hasil menunjukkan bahwa 74% variabel ekonomi, lokasi, dan 

pelayanan berpengaruh terhadap keputusan nasabah pembiayaan sedangkan sisanya 

dipengaruhi oleh faktor lain karena responden tidak hanya mempertimbangkan faktor 

ekonomi, lokasi dan pelayanan dalam keputusan nasabah pembiayaan tetapi juga 

mempertimbangkan faktor lain diluar penelitian. 

 

3.2. Pembahasan  

Penelitian ini dilaksanakan dengan tujuan untuk mengetahui pengaruh dan besarnya 

pengaruh faktor ekonomi, lokasi dan pelayanan terhadap keputusan nasabah  pembiayaan di 

BTPN Syariah  Muaradua. Dalam  penelitian ini banyak sampel yang diambil ada 60 

responden yang rata-rata berjenis kelamin perempuan. Penelitian ini dilakukan dengan 

mengangkat tiga variabel bebas yaitu ekonomi (X1), lokasi (X2), pelayanan (X3) terhadap 

Keputusan Nasabah Pembiayaan (Y) di BTPN Syariah Muaradua dengan hasilnya sebagai 

berikut: 

a. Pengaruh Ekonomi terhadap Keputusan Nasabah Pembiyaan  

Melalui analisis regresi dapat diketahhui bahwa faktor ekonomi memberikan pengaruh 

yang positif terhadap keputusan nasabah  pembiayaan dengan koefisien 0,146 besarnya 

koefisien kepemimpinan paling tinggi jika dibandingkan dengan koefisien lokasi dan 

pelayanan. Sehingga, faktor ekonomi memiliki pengaruh lebih tinggi terhadap keputusan 

nasabah pembiayaan jika dibandingkan dengan variabel independent yang lain. Hasil 

pengujian hipotesis menghasilkan nilai t hitung 2,063 dengan signifikansi sebesar 0,044. 

Hal ini menandakan hasil pengujian hipotesis 1 yang diajukan dalam penelitian ini 

diterima, yang berarti bahwa variabel  ekonomi dapat dijadikan salah satu faktor nasabah 

untuk melakukan keputusan nasabah pembiayaan di BTPN Syariah Muaradua. 

b. Pengaruh Lokasi terhadap Keputusan Nasabah Pembiayaan 

Hasil pengujian hipotesis menghasilkan nilai t hitung -0,249 dengan signifikansi sebesar 

0,840. Hal ini menandakan hasil pengujian hipotesis 2 yang diajukan dalam penelitian ini 

ditolak, yang berarti bahwa variabel lokasi tidak dapat dijadikan salah satu faktor nasabah 

untuk melakukan keputusan nasabah pembiayaan di BTPN Syariah Muaradua. 

c. Pengaruh Pelayanan terhadap Keputusan Nasabah Pembiayaan 

Hasil pengujian hipotesis menghasilkan nilai t hitung -0,400 dengan signifikansi sebesar 

0,691. Hal ini menandakan hasil pengujian hipotesis 3 yang diajukan dalam penelitian ini 

ditolak, yang berarti bahwa variabel pelayanan  tidak dapat dijadikan salah satu faktor 

nasabah untuk melakukan keputusan nasabah pembiayaan di BTPN Syariah Muaradua. 

 

4. KESIMPULAN 

Dari uraian hasil penelitian dan pembahasan di atas, maka dapat ditarik kesimpulan 

sebagai berikut ini: Variabel faktor ekonomi memiliki pengaruh positif dan signifikan 

terhadap keputusan nasabah pembiayaan di BTPN Syariah Muaradua. Karena Hasil pengujian 

hipotesis menghasilkan nilai nilai thitung 2,063 > ttabel 2,003 dengan nilai signifikansi 

0,044<0,05. Artinya semakin banyak masyarakat Desa Mehanggin yang minim ekonominya 

semakin tinggi pula tingkat  pembiayaan yang dilakukan Masyarakat Desa Mehanggin di 

BTPN Syariah Muaradua. Variabel  lokasi  tidak  memiliki pengaruh secara signifikan 

terhadap Keputusan  Nasabah Pembiayaan di BTPN Syariah Muaradua, Karena Hasil 
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pengujian hipotesis menghasilkan nilai nilai thitung -0,249 < ttabel 2,003 dengan nilai 

signifikansi 0,804>0,05. Artinya letak lokasi tidak berpengaruh bagi masyarakat Desa 

Mehanggin terhadap Keputusan nasabah pembiayaan di BTPN Syariah Muaradua. Variabel 

pelayanan tidak memiliki pengaruh secara signifikan terhadap Keputusan Nasabah 

Pembiayaan di BTPN Syariah Muaradua. Karena Hasil pengujian hipotesis menghasilkan 

nilai nilai thitung -0,400 < ttabel 2,003 dengan nilai signifikansi 0,691>0,05. Artinya kualitas 

pelayanan tidak memiliki pengaruh bagi masyarakat  Desa Mehanggin terhadap Keputusan 

Nasabah Pembiayaan di BTPN Syariah Muaradua. 
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